BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penyusun memaparkan bab demi bab dalam penulisan ini, dengan
demikian dapatlah penyusun menyimpulkan dan mengambil pokok-pokok
pemikiran sebagai berikut:

Segala sesuatu dalam kehidupan ini menawarkan sebuah pilihan-pilihan,
apabila pilihan sudah ditetapkan dengan tekat dan niat, maka konsekwensinya
memperjuangkan dengan sepenuh hati (tofal), penuh kesungguhan, kesabaran,
ketekunan, ketelitian dan lain-lain, terhadap apa yang telah menjadi pilihannya.
Begitu juga dalam memilih dan menetapkan untuk menjadi seorang seniman
(kreator), membutuhkan waktu, melalui tahapan-tahapan proses, pikiran, tenaga,
biaya, perenungan, penjelajahan (exsploration) tanpa henti dalam pencarian
bentuk-bentuk karyanya hingga menemukan ciri-ciri dirinya (Caracter).

Untuk menjadi seorang seniman (pelukis) ternyata bukanlah suatu hal yang
mudah dan gampang seperti kebanyakan orang membayangkan. Akan tetapi perlu
dibuktikan seberapa kuat ia menjaga reputasinya (idealisme) dari hal-hal “tercela”
dimata masyarakat dan masyarakat seni pada umumnya. Disamping itu
dibutuhkan Ketotalan dalam seluruh kehidupan, kualitas keterampilan (skill),
gagasan-gagasan kesenian, sikap berkesenian, serta kualitas-kualitas dan keunikan

lain yang menjadi ciri kasnya (Caracter).
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Menjadi scorang pelukis haruslah berani untuk tidak berharap apa-apa dari
karya-karyanya, berkaitan dengan materi, hal ini haruslah diperjuangkan dengan
kekonsistenan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini untuk menjaga kemurnian
dalam pencaharian jati diri seninya, dari pusaran arus pasar yang menggiurkan.

Ketotalan berarti dengan sepenuh hati mengabdikan seluruh hidupnya untuk
seni dan menanggung segala resikonya dalam kehidupan dari sebuah pilihan
dengan konsisten dan tanggung jawab atas segala gagasan (idea) dalam karya-
karyanya. Disamping persoalan-persoalan kehidupan yang kadang tidak selalu
menjanjikan kegemerlapan dunia kesenian khususnya seni lukis.

Disamping pendidikan formal dan informal yang diperoleh, perjalanan hidup
seniman dalam berinteraksi atau hubungan pergaulan dengan sesama tokoh
seniman dan tokoh-tokoh pada umumnya tentu akan memberikan banyak
masukan-masukan (input) tentang pengalaman hidup. Masukan-masukan
pengalaman hidup tersebut kemudian dijadikan bahan pengetahuan, pemikiran,
sebagai wawasan, perenungan, pemahaman untuk menambah kualitas diri
(Caracter) untuk menunjukkan identitas dalam karya-karyanya.

Dalam sebuah proses perjalanan seorang seniman sepanjang kariernya, pada
kenyataannya bukanlah sebuah kesuksesan yang menjadi tujuan utama bagi
seorang seniman, akan tetapi kekayaan pengalaman-pengalaman pada proses
tersebut yang menjadi suatu ciri khas (caracter) dari hasil karya-karyanya.
Dengan demikian hasil pengalaman dalam pengembaraan seni yang dialami baik

itu berupa gejolak batin (inner world) maupun dari luar dirinya pada lintasan
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situasi dan kondisi itu adalah merupakan akumulasi dari mengkristalnya sebuah
pengalaman dalam perjalanan panjang seniman (Kreator).

Dalam suatu proses perjalanan berkesenian seorang seniman (individu) juga
makhluk sosial, tentulah akan terlibat atau melibatkan diri dalam interaksi dengan
masyarakat, lingkungan, dan alam sekitarnya. Dengan demikian seorang seniman
mendapat hak dan kewajiban dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing, sebagai seniman (inividu) dalam suatu masyarakat
dimana seniman tinggal dan menjalankan aktivitas kehidupannya.

Hasil karya seorang seniman boleh dibilang suatu terjemahan atau
materialisasi dari gagasan ({dea) yang terbentuk dari persepsi seorang seniman
dalam memandang peristiwa-peristiwa dalam lingkungan masyarakat dan alam
semesta, scbagai sumber inspirasi dalam penciptaan karya-karyanya. Adapun
yang sifatnya pengaruh dari dalam batin (inner world) yang mengkristal yaitu

akumulasi dari pengalaman—pengalaman dalam poses penciptaan suatu karya .

B. Saran

Faktor orang hidup mulai belajar sampai bisa menerima pikiran—pikiran orang
lain, hal ini timbul dari pengalaman-pengalaman pribadi atau mendapat masukén
(input) dari tokoh-tokoh yang dikenal dan membaca dari tulisan tokoh-tokoh
pemikir yang mengungkap kisah kehidupan. Pandangan-pandangan pribadi dari
tokoh tersebut tersebut merupakan suatu masukan dalam menjalani pengalaman
dan dijadikan suatu kajian untuk menunjukkan karakter pribadi dalam kaitan ini

yang berhubungan dengan hasil karya-karyanya.
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Disamping proses kreatif ada hal vang lebih penting yaitu sikap hidup
seniman yang mewarnai kesenian itu sendiri, juga sikap hidup seniman terhadap
dirinya dalam kaitan kehidupan sehari-hari, hal ini haruslah diperjuangkan dengan
konsisten oleh seorang seniman.

Pengembaraan batin Handrio dalam proses perjalanan kesenimenannya yang
panjang telah melewati beberapa , tempaan-tempaan hidup yang sarat akan
kegetiran, benturan-benturan batin dan fisik, serta gesekan—gesekan konflik pada
akhirnya menghantarkan Handrio pada puncak kematangan jiwa. Hal ini patutlah
untuk diteladani dalam hal sikapnya, kekonsistenannya, kekuatanya, keyakinan,
ketabahan dalam menjalani pilihannya menjadi seniman (pelukis).

Keberadaan Handrio sebagai seorang seniman sekaligus sebagai seorang yang
beragama (Muslim), pada akhirnya menggunakan pendekatan spiritual agamanya
yang ia manifestasikan kedalam karya-karyanya. Dari sebuah proses perjalanan
yang panjang dan scgala masukan-masukan yang diperoleh, ia pikirkan,
renungkan, akhirnya Handrio menemukan konsep tentang keindahan dari
perenungannya pada ciptaan Tuhan, sekaligus ungkapan pasrahnya sebagal hamba
kepada sang pencipta (Khaliq).

Seiring dengan pengalaman-pengalaman dalam perjalanan seninya, aktivitas
kesadaran mengenal sang khaliq dalam lintasan pengembaraan batinnya, yang
berhubungan dengan firman dalam membaca makna yang tersirat maupun yang
tersurat dalam kehidupan dan alam, yang terefleksi dalam semangat berkarya.
Realitas adalah sebuah tabir atau sumber inspirasi yang akan ia ungkapkan pada

karya-karyanya. Dengan sikap seninya Handrio berupaya menggapai rasa
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estetisnya, yang ia scbutkan dalam salah satu sembilan puluh sembilan nama
Allah swt (Asma’ul Khusna), yaitu yang maha indah (4/ Jamal) sebagai sumber
sekaligus sebagai tujuannya.

Tauhid adalah keyakinan akan kemahaesaan Allah swt. Yang mempunyai
sembilan puluh sembilan nama-nama. Dimana seluruh isi alam semesta ini
bergantung hanya kepadanya. Begitu juga bagi Handrio dalam perjalanan
menapaki dunia seninya, pada akhirnya telah menemukan pijakan pada nama-
nama dari sembilan puluh sembilan nama (Asma 'ul Khusna) tersebut, yaitu yang
maha indah (A/-Jamal). Yang membuat karya Handrio tampak berbeda dari karya-
karya sebelumnya atau perkembangan akhir dari karya-karyanya. Hal ini
disebabkan dari serangkaian pengalaman religius Handrio Ketika ia menapaki
pengembaraan seninya yang menjadikan tujuan bukanlah hasil dari karya itu
sendiri.

Di dalam dunia manusia bebas memilih apa yang menjadi kecenderungannya
dan pada dasarnya manusia itu mempunyai sifat alamiah (fitrah). Manusia pada
suatu sisi mempunyai tugas sebagai “khalifah” dimuka bumi yang merefleksikan
daripada sifat-sifat dalam nama-nama Allah dengan keterbatasanya, disisi yang
lain sebagai hamba Allah swt dalam arti yang seluas-luasnya.dengan demikian ,
dalam menjalankan tugas sesuai kapasitas dengan ukuran-ukuran kemampuan
ind?vié’u yang optimal diarahkan atau ditujukan kepada Allah swt dalam segala

bentuk yang dimaknai ibadah.
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